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ABSTRACT 

 
Sikka Regency, which is part of the East Nusa Tenggara Province, has four sub- 

districts with quite a large population of Bali cattle, namely Alok, Bola, Waigete, and Talibura 

District.  The study was aimed  to obtain data on the diversity and level of gastro- intestinal 

endoparasite infection of Bali cattle and to identify feed sources that have the potential as 

anthelmintics. Identification of the diversity of gastrointestinal endoparasites used the 

sedimentation and flotation methods, while the level of endoparasite infection used the 

McMaster method. The diversity and level of gastrointestinal endoparasite infection in Bali  

cattle in  four sub-districts  in Sikka Regency were analyzed  by using Analyses  of 

Variance,  nad  the  study  was  design  using  a  Randomized  Block  Design.  The  Analysis 

variance test results which indicate a significant effect (P <0.05), then it is continued with 

the Duncan multiple range test. The diversity of ethnopharmacology as a potential anthel- 

mintic feed source in four sub-districts was analyzed using a qualitative descriptive method. 

Results  of  the  study indicate  that  three  types  of  endoparasites  were  identified,  namely 

Trichostrongylus sp., Strongyloides sp., and Haemonchus contortus. The highest infection 

rate of Haemonchus contortus and Strongyloides sp., was found in Talibura and followed by 

Waigete District, while the lowest was in Bola and Alok Districts. The highest infection of 

Trichostronylus sp., was found in Talibura District while Waigete and Alok had the same 

infection rate and the lowest was in Bola District. It can be concluded that the level of 

endoparasite infection in these four districts is  in the mild infection category. Meanwhile, 

the potential feed sources as anthelmintics based on their identification results were Spondias 

pinnata, Acacia nilotica, and Desmanthus virgatus.

http://ojs.unud.ac.id/index.php/
mailto:politanikoe@yahoo.com
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ABSTRAK 

 

Kabupaten Sikka yang termasuk dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur 

mempunyai empat kecamatan yang memiliki populasi sapi bali cukup banyak, yaitu 

Kecamatan Alok, Bola, Waigete dan Talibura. Tujuan penelitian adalah untuk  memperoleh 

 gambaran mengenai keragaman dan tingkat infeksi endoparasit gastrointestinal pada sapi 

 bali serta mengidentifikasi sumber pakan yang berpotensi sebagai antelmintik. Identifikasi 

 keragaman endoparasit gastrointestinal dilakukan dengan menggunakan metode sedimentasi 

dan pengapungan, sedangkan tingkat infeksi endoparasit menggunakan metode  McMaster. 

Keragaman dan tingkat infeksi endoparasit gastrointestinal pada sapi di empat Kecamatan di 

Kabupaten Sikka dianalisis menggunakan sidik ragam dan penelitian dirancang meng- 

gunakan Rancangan Acak Kelompok. Hasil uji ssidik ragam yang berpengaruh nyata (P<0.05),  

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Keragaman etnofarmakologi seba- gai sumber 

pakan yang berpotensi anthelmintik pada empat kecamatan dianalisis meng- gunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tiga jenis endoparasit  yaitu  

Trichostrongylus  sp.,  Strongyloides  sp.,  dan  Haemonchus  contortus. Tingkat infeksi 

tertinggi cacing Haemonchus contortus dan Strongyloides sp., terdapat di Kecamatan Talibura 

dan diikuti oleh Kecamatan Waigete, sedangkan terendah di Kecamatan Bola dan Alok. Infeksi 

tertinggi dari Trichostronylus sp., adalah Kecamatan Talibura, sedangkan Waigete dan Alok 

tingkat infeksinya sama serta yang terendah Kecamatan Bola. Simpulannya, tingkat infeksi 

endoparasit di empat kecamatan ini termasuk dalam kategori ringan. Sumber pakan yang 

berpotensi sebagai anthelmintik berdasarkan hasil identifikasi adalah Spondias pinnata, Acacia 

nilotica, dan Desmanthus virgatus. 

 
Kata-kata kunci:  endoparasit gastrointestinal; sapi bali; anthelmintik herbal; Kabupaten 

Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Sikka di Provinsi Nusa 

Tenggara  Timur  (NTT)  merupakan  daerah 

yang berpotensi sebagai lumbung ternak sapi 

bali karena didukung oleh sumber daya alam 

atau padang penggembalaan yang cukup luas 

sehingga memudahkan dalam manajemen 

pengelolaan sumber pakan. Adapun batas- batas 

wilayah dari Kabupaten ini adalah batas utara 

berbatasan dengan Laut Flores, di timur 

berbatasan dengan Kabupaten Flores Timur, di 

barat berbatasan dengan Kabupaten Ende dan di  

sSelatan  berbatasan  dengan  Laut  Sawu. 
Luas wilayahnya 1.731,91 Km

2 
dengan luas 

padang penggembalaan termasuk persawahan 
sebesar 7.713 hektar. Kecamatan-kecamatan 
yang  mempunyai  populasi  ternak  sapi  yang 

cukup besar di Kabupaten Sikka ini, yaitu: 

Talibura  =  2.791  ekor,  Waigete  =  1.710 

ekor, Alok = 1.037 ekor, dan Bola = 1.024 

ekor (BPS, 2014). 

Sistem pemeliharaan ternak sapi di 

Kabupaten Sikka sebagian besar semi 

intensif   dengan menerapkan pola ternak 

ditambatkan pada sebuah patok di padang 

penggembalaan dengan panjang tali kendali 

sekitar tujuh meter, kecuali pedet dibiarkan 

bebas beraktivitas. Pedet-pedet yang berke- 

liaran ini berpeluang sangat besar sebagai 

sumber penyebaran infeksi endoparasit 

gastrointestinal melalui feses yang terkan- 

dung larva infektif dan mengkontaminasi 

sumber pakan. Menurut Wirawan et al. 

(2019), telur cacing yang dikeluarkan bersa- 

maan dengan feses oleh ternak sapi terin-
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feksi dapat menjadi sumber penularan bagi 

ternak ruminansia yang sehat atau penularan 

antar ternak terinfeksi. 

Ternak terinfeksi endoparasit gastro- 

intestinal dapat mengalami dispepsia yang 

berdampak pada penurunan penyerapan nutrisi 

sehingga berpengaruh terhadap penurunan 

produksi dan reproduksinya. Menurut Ami- 

nah, et al. (2022),  penyakit pada ternak akibat 

infeksi parasit dapat merugikan secara ekono- 

mis karena mengakibatkan penurunan pro- 

duksi terkait dengan kualitas karkas yang 

dihasilkan. Menurut Zalizar (2017), berkum- 

pulnya parasit dalam jumlah besar di usus atau 

di lambung ternak dapat menyebabkan pe- 

nyumbatan atau obstruksi sehingga proses 

pencernaan  terganggu.   Menurut  Khan  et  al. 

(2021), parasit gastrointestinal menyebabkan 

morbiditas  dan  mortalitas  yang  tinggi  pada 

sapi dan kerbau. 

 terkait   parasit   gastrointestinal   pada 

sapi bali sudah pernah dilaporkan di Kabu- 

paten Sikka oleh Mastraet al. (2014), pada 

bulan  Januari-Nopember  2014  menggunakan 

54 sampel dengan prevalensi keragaman jenis 

endoparasitnya sebagai berikut: Nematoda 

(18,5%) dan koksidia (2,7%). Penelitian yang 

telah dilakukan ini belum menggambarkan 

lokasi pengambilan sampel berdasarkan kelu- 

rahan atau kecamatannya sehingga menyu- 

litkan petugas medis dalam melakukan langkah-

langkah preventif maupun kuratif. Oleh karena 

itu diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 

menentukan titik lokasi peng- ambilan sampel 

yang representatif didasarkan atas populasi sapi 

bali paling banyak dengan kondisi geografis 

berbeda. Tujuan penelitian ini  adalah 

memperoleh  data mengenai  kera- gaman dan 

tingkat infeksi endoparasit gastrointestinal sapi 

bali serta mengiden- tifikasi sumber pakan yang 

berpotensi sebagai antelmintik. Manfaat 

penelitian adalah sebagai sumber data acuan 

dalam pemetaan endo- parasit gastrointestinal 

pada sapi bali pada musim   kemarau   dengan   

kondisi   geografis yang berbeda. Manfaat 

praktis, diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan oleh tenaga medis dalam pengendalian 

endoparasit gastro- intestinal pada ternak di 

Kabupaten Sikka.  

METODE PENELITIAN 
 

Pengambilan sampel feses dilaku- 

kan bulan Mei 2024 di empat kecamatan di 

Kabupaten Sikka, yaitu Kecamatan Tali- 

bura dan Waigete (persawahan), Alok 

(pesisir pantai) dan Bola (perbukitan). 

Jumlah sampel feses yang dikoleksi setiap 

kecamatan sebanyak 15 sampel tinja, suhu 

dan  kelembapan  di  padang  penggebalaan 

dicatat pada saat pengambilan sampel.  

Identifikasi sumber pakan di padang 

penggembalaan yang berpotensi sebagai 

anthelmintik berdasarkan ciri-ciri morfolo- 

ginya ditabulasikan dari lokasi pengambilan 

sampel feses di setiap kecamatan tersebut, 

suhu lingkungan padang penggembalaan di 

setiap  lokasi  pengambilan sampel  diamati 

selama tiga hari pada pukul  ± 13.00 WITA. 

 
Alat dan Bahan 
 

Peralatan yang digunakan meliputi : 

pot plastik sebagai tempat sampel feses, 

thermometer digital untuk mengukur suhu 

lingkungan pada saat pengambilan sampel 

(HTC-2 Digital Thermo-hygrometer), gelas 

beker sebagai wadah larutan, kertas tisu 

untuk mengeringkan preparat, gelas objek 

dan gelas penutup (cover glass) sebagai 

media pemeriksaan sampel, tabung reaksi, 

rak tabung, saringan teh, spatula sebagai 

prasarana untuk ketiga metode yang digu- 

nakan, dan timbangan elektrik dengan 

ketelitian 0,001 g untuk menimbang sam- 

pel.  Mikroskop  stereo  (Hirox  KH-8700, 
H08754

®
, Current Meter Valeport, Kow- 

loon, Hong Kong) untuk pengamatan telur 
cacing. Kamar hitung (E-Counting Cham- 
ber By: βravo, 1080 x 1350) untuk meng- 
hitung   telur   cacing   pada   metode   Mac 
Master. Dilakukan pemusingan/centrifuge 
untuk  memisahkan  kotoran-kotoran  yang 
ada dalam sampel feses, mortar digunakan 

untuk menggerus sampel feses. 

 
Pemeriksaan Sampel 

Sampel feses diperiksa dengan dua metode 

yaitu metode sedimentasi/ pengen- dapan 

dan metode apung (Zajac dan Con-
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boy, 2012). Metode sedimentasi dilakukan 

dengan cara: feses diambil sebanyak 3 g 

kemudian ditaruh di dalam mortar, ditambah 

aquades ± 5 mL dan digerus. Hasil gerusan ini 

disaring dengan saringan teh dan ditampung 

dalam gelas beker, kemudian hasil saringan ini 

dimasukkan ke tabung reaksi secara perlahan- 

lahan sampai volumenya 0,75 bagian tabung 

dan bila volumenya kurang bisa ditambahkan 

aquades ke dalam tabung sambil diaduk 

menggunakan spatula hingga homogen. Sete- 

lah itu dimasukkan ke dalam sentrifuse, 

regulator sentrifuse ditempatkan pada posisi 

kecepatan 1.500 rpm selama 2 menit, kemu- 

dian tabung diambil dan supernatan dituang- 

kan sehingga hanya tersisa feses yang homogen.  

Ditetesi  eosin  2%  sebanyak  2-3 tetes 

kemudian didiamkan selama 1-2 menit. 

Endapan feses diambil menggunakan spatula 

dari dasar tabung sebesar pentol korek api dan 

ditaruh di atas gelas objek kemudian ditam- 

bahkan sedikit air untuk memudahkan pem- 

buatan preparat hapus, preparat itu diperiksa 

di bawah mikroskop stereo dengan pembe- 

saran 350 kali, untuk memperjelas penga- 

matan   identifikasi   morfologi   telur   cacing 

maka pembesarannya dapat diubah ke 

pembesaran yang lebih kuat.   Metode apung 

dilakukan  setelah  metode sedimentsi, dengan 

ecara langsung menambahkan larutan  garam 

dapur jenuh sampai volumenya 0,75 tabung. 

Kemudian  diaduk dan  dipusing kembali  de- 

ngan kecepatan yang sama seperti metode 

sedimentasi dalam waktu 2 menit. Setelah 

dipusing, tabung diambil dan diletakkan pada 

rak tabung dengan posisi tegak lurus, selan- 

jutnya ditambah larutan garam jenuh sampai 

permukaannya cembung. Kemudian gelas 

penurup disentuhkan pada permukaan larutan 

(yang  cembung),  selanjutnya  diletakkan  di 

atas gelas objek dan diperiksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 350 kali, untuk 

memperjelas pengamatan identifikasi morfo- 

logi telur cacing maka pembesarannya bisa 

diubah ke pembesaran yang lebih kuat. 

Identifikasi telur cacing dilakukan de- 

ngan mencocokkan telur yang diamati dengan 

kunci identifikasi yang disusun oleh Thienport 

et al. (1986). Metode McMaster dilakukan 

dengan cara : sampel feses digerus kemudian 

diambil sebanyak 4 g dicampur dengan 

larutan pengapung seng sulfat (ZnSO4 33%) 

sebanyak 56 mL untuk menghasilkan volu- 

me total 60 mL. Selanjutnya disaring meng- 

gunakan saringan teh, hasil saringan seba- 

nyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam kamar 

hitung  (Whitlock)  menggunakan  spuit  1 

mL.   jika   terdapat   gelembung   udara   di 

dalam kamar hitung maka larutan tersebut 

dikeluarkan dan diisi kembali. Larutan 

sampel yang ada di dalam kamar hitung 

dibiarkan minimal selama 5 menit dengan 

tujuan memberikan kesempatan telur cacing 

berada dipermukaan larutan pengapung. 

Menurut Zajac dan Conboy (2012), peng- 

hitungan telur cacing pada masing-masing 

kamar hitung menggunakan mikroskop 

dengan pembesaran lensa objektif 350 kali. 

Jumlah telur cacing yang ditemukan pada 

setiap kamar hitung dikalikan 50. 

Parameter yang diamati adalah 

keragaman dan tingkat infeksi endoparasit 

pada sapi bali serta keragaman etnofar- 

makologi sebagai sumber pakan yang 

berpotensi sebagai anthelmintik. Pengo- 

lahan data hasil penelitian menggunakan 

perangkat lunak atau ,SPSS Versi 23 (IBM- 

SPSS, 2015). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 

menggunakan  metode  sedimentasi  dan 

meto-de  pengapungan      ditemukan  jenis 

telur cacing dari kelas nematoda,   sedang- 

kan kelas trematoda maupun kelas cestoda 

tidak teridentifikasi. Salah satu faktor pe- 

nyebabnya karena siklus hidup dari endo- 

parasit kelas nematoda tidak memer-lukan 

hospes intermidier dalam perkembang- 

annya di luar tubuh hospes sedangkan kelas 

trematoda dan kelas cestoda seba-liknya. 

Sesuai dengan pendapat Mekonnen (2021), 

nematoda memiliki  siklus  hidup  langsung 

seperti cacing Ascaris sp., dalam siklus 

hidupnya tanpa melibatkan inang perantara. 

Kelas nematoda yang menginfeksi 

sapi bali dari empat kecamatan ini teriden- 

tifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologinya,

Jurnsl Veteriner             Maret 2025 Vol. 26 No.1: 42-50
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Tabel 1. Keragaman endoparasit gastrointestinal pada sapi bali 
              di Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur   

 

Keragaman endoparasit 
gastrointestinal 

Rataan ukuran telur cacing 
berdasarkan pengamatan 

(µm) 

Acuan ukuran telur cacing 
(Thienpont et al., 1985) (µm) 

Trichostrongylus sp. 
Strongyloides sp. 
Haemonchus contortus 

95.7 x 43.7 

47.8 x 28.8 
79.5 x 50.9 

70 – 108 x 30 - 48 

47 – 65 x 25 – 26 
62 – 95 x 36 – 50 

 

 

Tabel 2. Tingkat infeksi endoparasite gastrointestinal pada sapi bali 

               di Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur                
Endoparasit                                       Tingkat Infeksi (Kecamatan)                   

Sem       Nilai-P 
                                                    Bola           Alok       Waigete     Talibura                     
Haemonchus contortus 80

c
 90

c
 230

b
 303

a
 16.23 0.00 

Strongyloides sp. 70
c
 73

c
 246

b
 310

a
 12.52 0.00 

Trichostrongylus sp. 26
a
 50

b
 50

b
 53

b
 3.72 0.00 

Ket. Superscript: huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (P>0.05) 
 
 
 

 
 

 

Gambar 1. A. Trichostrongylus sp., B. Strongyloides sp., C. Haemonchus contortus

Wirawan et al. 
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yaitu:   Trichostrongylus   sp.,   Strongyloides 

sp., dan Haemonchus contortus, ditampilkan 

pada Gambar 1. 

Ukuran dan ciri-ciri morfologi dari 

jenis telur cacing yang ditemukan ditampil- 

kan pada Tabel 1. Ciri-ciri morfologinya 

disesuaikan  dengan  acuan  atlas  dari  Zajac 

dan Conboy (2012), Trichostrongylus  axei, 

berbentuk elips tidak teratur, terdiri atas 16 

sampai 32 blastomer; Strongyloides papil- 

losus, bentuknya transparan dan berdinding 

tipis;  Haemonchus  contortus,  berbentuk 

elips, berdinding tipis dan memiliki blas- 

tomer yang hampir memenuhi ruangan telur. 

Faktor-faktor yang menyebabkan ke- 

samaan keragaman endoparasit gastro- 

intestinal   yang   menginfeksi   sapi   bali   di 

empat kecamatan Kabupaten Sikka adalah 

lokasi pembelian sapi, lalulintas perdagangan 

dan manajemen padang penggembalaan. 

Peternak-peternak sapi di empat kecamatan 

ini kebanyakan membeli sapi   dari pasar 

ternak yang sama yaitu Lekebai dan Alok. 

Kemungkinan ternak yang dibeli berasal dari 

lokasi atau daerah endemis sehingga kera- 

gaman endoparasit gastrointestinal yang 

ditemukan adalah sama. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Thanasuan et al. (2021), 

Provinsi Kalasin di Thailand sebagaimana 

laporan penelti tersebut sangat endemis 

endoparasit gastrointestinal pada sapi sehing- 

ga daerah ini merupakan sumber dari 

penyebaran endoparasit.. 

Daerah endemis dengan endoparasit 

gastrointestinal tertentu seperti di Kecamatan 

Waigete dan Talibura merupakan lumbung 

ternak  sehingga  peternak  dari  Kecamatan 

Bola maupun Alok sering membeli sapi di 

kecamatan ini. Lalulintas perdagangan seper- 

ti   ini   mempunyai   peluang   yang   besar 

terhadap kesamaan keragaman endopara- 

sitnya. Ternak-ternak yang baru dibeli 

umumnya langsung ditambatkan di padang 

penggembalaan tanpa pemberian anthel- 

mintik sehingga ternak-ternak yang terinfeksi 

dapat  menjadi  sumber  infeksi  bagi  ternak 

yang lainnya melalui perantaraan sumber 

pakan dan air minum. Sesuai dengan laporan 

Wirawan et al. (2019), bahwa ternak terin- 

feksi oleh endoparasit dapat disebabkan oleh 

sumber pakan yang terinfeksi oleh larva 

infektif. 

Sapi-sapi yang baru tiba dan ditam- 

batkan pada padang penggembalaan yang 

sama dapat menyebabkan terjadinya penum- 

pukan feses karena peternak hampir tidak 

pernah melakukan rotasi maupun sanitasi 

lingkungan padang penggembalaan. Penum- 

pukan feses ini merupakan sumber infeksi bagi   

ternak-ternak   yang   lainnya   karena adanya 

kontaminasi sumber pakan. Menurut Tiele et 

al. (2023)  bahwa sistem manajemen padang 

penggembalaan yang buruk menye- babkan 

sebagian besar ternak terinfeksi endoparasit 

gastrointestinal akibat memakan padang 

rumput yang telah terkontaminasi. Lebih jauh, 

menurut pendapat Ninditya et al. (2024), 

umumnya di Indonesia, kebanyakan petani 

membersihkan kandang sapi tetapi kotorannya 

ditumpuk di sekitar kandang dan 

membuangnya setelah kotorannya banyak 

terkumpul, hal ini akan memudahkan penu- 

laran penyakit yang disebabkan oleh 

endoparasit ke sapi-sapi di sekitarnya. 

Berdasarkan analisis ragam maka 

keempat kecamatan berpengaruh (P<0.05) 

terhadap tingkat infeksi (Tabel 2), cacing 

Haemonchus  contortus,  Strongyloides  sp., 

dan Trichostrongylus sp.  Uji lanjut menun- 

jukkan bahwa tingkat infeksi endoparasit 

tertinggi dari Haemonchus contortus dan 

Strongyloides sp., terdapat di Kecamatan 

Talibura dan diikuti oleh Kecamatan Waigete 

sedangkan terendah di Kecamatan Bola dan 

Alok. 

Infeksi tertinggi endoparasit dari 

Trichostronylus sp., adalah di Kecamatan 

Talibura   sedangkan   Waigete   dan   Alok 

tingkat infeksinya sama serta yang terendah 

di Kecamatan Bola.  Faktor predeposisi ting- 

kat infeksi dari ketiga jenis endoparasit pada 

sapi hampir semuanya didominasi oleh 

Kecamatan Talibura dan diikuti oleh 

Kecamatan Waigete, hal ini disebabkan oleh 

dua faktor, yaitu: lingkungan padang peng- 

gembalaan  dan  sumber  pakan.  Lingkungan

Jurnal Veteriner             Maret 2025 Vol. 26 No.1: 42-50 
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padang penggembalaan kedua kecamatan 

tersebut kondisi geografisnya berada di lem- 

bah sehingga tumbuh-tumbuhan sebagai 

sumber pakan maupun pepohonan yang ting- 

gi tumbuh subur di daerah ini. Faktor eksternal 

ini menyebabkan sinar matahari terhalang 

masuk sampai di padang peng- gembalaan 

sehingga lingkungannya cende- rung lembap, 

kelembapan ini sangat mendukung siklus 

hidup endoparasit terse- but. 

Sesuai dengan pendapat Gaherwal et 

al. (2016), kelembapan dan suhu pada musim 

hujan sangat mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan parasit yang menyebabkan 

peningkatan ketersediaan larva infektif pada 

musim ini. Lebih lanjut menurut Ninditya et 

al. (2024), kondisi iklim di Indonesia, yang 

dicirikan oleh suhu dan kelembapan yang 

tinggi, menyediakan lingkungan  yang ideal 

untuk  perkembangan  dan  kelangsungan 

hidup larva. 

Kecamatan Talibura dan Waigete 

tingkat infeksi endoparasitnya secara umum 

lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan 

yang lainnya. Keadaan ini karena sumber pa- 

kannya lebih dominan rumput-rumputan 

sedangkan Kecamatan Bola dan Alok lebih 

dominan tumbuh-tumbuhan. Rumput- 

rumputan merupakan media yang sangat baik 

bagi larva infektif untuk beradaptasi sehing- 

ga bila ternak memakan sumber pakan ini 

maka berpeluang terinfeksi. Sesuai dengan 

pendapat Sharma dan Praveen (2017), 

sebagian  besar  larva  endoparasit  berpindah 

ke bagian ujung tanaman pada saat intensitas 

cahaya rendah, matahari terbenam maupun 

langit mendung.   Lebih lanjut menurut Mo- 

lento et al. (2016) keberadaan larva stadium 

ketiga  (larva  infektif)  di  padang  rumput 

sangat penting bagi peneliti karena dapat 

digunakan untuk menentukan tingkat penu- 

laran.   Menurut   pendapat   Tontini   et   al. 

(2019), penyebaran larva menurut area ter- 

bukti menjadi ukuran penting untuk meng- 

gambarkan kontaminasi L3 (larva infektif) 

pada padang rumput. 

Tingkat infeksi endoparasit gastro- 

intestinal di empat kecamatan tersebut ter- 

masuk   dalam   kategori   rendah   (Tabel   2) 

karena di bawah angka 500 untuk total telur 

per   gram   (TTG)   feses.   Kategori   tingkat 

infeksi  endoparasit  menurut  Slusarewicz  et 

al. (2019), termasuk katagori infeksi ringan 

jika telurnya  201-500  EPG, infeksi  sedang 

501-1000 EPG, dan infeksi berat jika jumlah 

telurnya di atas 1000 EPG. Faktor yang 

menyebabkan ren-dahnya tingkat infeksi 

endoparasit  pada  sapi  bali  di  empat 

kecamatan ini adalah musim dan sumber 

pakan. Suhu di padang peng-gembalaan pada 

musim kemarau (Mei 2024) pukul ± 13.00 
WITA di empat kecamatan ini rata-rata 39

º
C 

yang kurang mendukung siklus hidup 
endoparasite ini. 

Menurut Wheeler (2011) bahwa ling- 

kungan kawasan dengan suhu panas (39
º
C) 

dan berbatu kapur sangat berpengaruh ter- 
hadap proses siklus hidup endoparasite gas- 
trointestinal  di  luar  hospes  definitif.  Lebih 

lanjut menurut Zulfikar et al. (2024), 

perkembangan larva nematoda gastrointes- 

tinal di padang penggembalaan sapi selama 

perubahan  musim  tidak  akan  terjadi  jika 

suhu, kelembapan, pH tanah dan curah hujan 

tidak sesuai. 

Tumbuh-tumbuhan sebagai sumber 

pakan di padang penggembalaan tumbuh 

subur di empat kecamatan tersebut dan 

berpotensi sebagai anthelmintik adalah 

kedondong hutan (Spondias pinnata), pohon 

babul atau gum arab (Acacia nilotica) dan 

tanaman tantan liar (Desmanthus virgatus) 

(hasil survei) dengan satu metabolit sekun- 

dernya adalah senyawa tanin. Sesuai dengan 

pendapat Wirawan et al. (2017), ekstrak 

metanol daun muda S. pinnata secara in vitro 

pada konsentrasi 4,5% mempunyai efek- 

tivitas daya larvasida terhadap H. contortus 

sebesar 100%.  Lebih lanjut menurut  Wira- 

wan et al. (2021), ekstrak daun muda Des- 

manthus virgatus dan Acacia nilotica mem- 

punyai daya vermisida terhadap cacing H. 

contortus secara in vitro. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan keragaman dan tingkat 

infeksi endoparasit pada sapi bali di Kabu- 

paten Sikka diidentifikasi tiga jenis endo- 

parasit   yaitu   Trichostrongylus   sp.,   Stro-

Wirawan et al. 
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ngyloides sp., dan H. contortus. Tingkat 

infeksi tertinggi dari H. contortus dan 

Strongyloides sp., terdapat di Talibura dan 

diikuti oleh Kecamatan Waigete sedangkan 

terendah   di   Kecamatan   Bola   dan   Alok. 

Infeksi tertinggi dari Trichostronylus sp., 

adalah Kecamatan Talibura sedangkan Wai- 

gete dan Alok tingkat infeksinya sama serta 

yang terendah Kecamatan Bola. Tingkat 

infeksi endoparasit di kecamatan tersebut 

termasuk dalam kategori ringan. Sumber 

pakan yang berpotensi sebagai anthelmintik 

berdasarkan hasil identifikasi adalah S. 

pinnata, A. nilotica dan D. virgatus. 
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Penulis menyarankan bagi para 

akademisi  untuk  melanjutkan penelitian  ini 

menggunakan  variabel  yang lebih  komplek 

mengenai pemetaan endoparasit baik pada 

ruminansia maupun monogastrik. 
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